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Pengaruh Kepemimpinan Diri dan Spiritualitas terhadap Etika Kerja
 (Studi pada Tenaga Kesehatan Rawat Jalan RS Paru Surabaya)


Kepemimpinan adalah salah satu aspek terpenting dari organisasi. Di era modern ini, kepemimpinan tidak lagi dianggap sebagai satu-satunya variabel yang ada pada pemimpin formal. Setiap organisasi berlomba untuk mengembangkan kepemimpinan di setiap anggota untuk mencapai hasil terbaik mereka, yang biasa disebut kepemimpinan diri. Di sisi lain, spiritualitas juga merupakan salah satu aspek yang dalam dua dekade terakhir telah menjadi perhatian bagi para peneliti di bidang organisasi dan manajemen. Spiritualitas dalam konteks penelitian ini berbeda dengan religiusitas. Spiritualitas merupakan bentuk hubungan diri dengan semua hal yang lebih besar sedangkan religiusitas adalah tentang kepercayaan agama.
Studi tentang hubungan dan pengaruh antara etika kerja, spiritualitas, dan kepemimpinan individu perlu dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan hasilnya dapat dianggap sebagai rekomendasi untuk meningkatkan kualitas individu dalam organisasi. Manfaat dari penelitian ini adalah bahwa hal itu dapat digunakan sebagai dasar bagi para direktur dan kepala departemen kepegawaian untuk membuat program peningkatan etika kerja dengan pendekatan kepemimpinan diri dan spiritualitas dan dapat menjadi referensi dan informasi tambahan yang terkait dengan kepemimpinan diri, spiritualitas, dan etika kerja dalam organisasi pelayanan kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara kepemimpinan diri dan spiritualitas terhadap etika kerja tenaga kesehatan rawat jalan di RS Paru Surabaya sebagai respondennya dengan populasi sebesar 80 orang. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancang bangun cross-sectional. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebar secara acak di antara responden.
Data yang diperoleh dianalisis dengan metode statistik deskriptif dan dilakukan uji pengaruh menggunakan regresi linier ganda dengan p<0,05. Sebanyak 68 tenaga kesehatan rawat jalan di RS Paru Surabaya berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan pada Maret 2018. Mayoritas responden adalah perempuan (67,6%), usia 41-50 tahun (32,4%), gelar diploma (38,2%), profesi sebagai dokter (29,4%) dan perawat (22,1%), lama kerja 11-21 tahun kerja (47,1%), dan pendapatan per bulan antara Rp3.000.000-Rp10.000.000.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 89,7% responden memiliki kepemimpinan diri yang lemah serta indikator seperti behavior-focused (92,6%), natural reward (70,6%), dan constructive thought (76,5%) semuanya juga dikategorikan lemah.
Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yaitu 76,5% dikategorikan dalam tingkat spiritualitas rendah. Indikator spiritualitas menunjukkan bahwa 63,2% responden memiliki sense of beliefs yang tinggi, 77,9% responden memiliki sense of meaning rendah, dan 69,1% responden memiliki sense of community rendah.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang 83,8% dikategorikan dalam tingkat etika kerja yang buruk. Dengan demikian, 75,0% responden memiliki centrality of work yang buruk, 54,4% responden memiliki kemandirian rendah, 57,4% responden memiliki kerja keras rendah, 94,1% responden memiliki sikap menolak kesenggangan yang lemah, 91,2% responden memiliki delay of gratification yang lemah, 66,2% responden memiliki sikap terhadap waktu yang buruk, namun 94,1% responden memiliki moralitas yang baik.
Hasil dengan analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan diri memiliki pengaruh signifikan positif dengan etika kerja (p=0,001; b=0,351), demikian juga spiritualitas memiliki pengaruh signifikan positif dengan etika kerja (p=0,0001; b=0,482). Dengan demikian, kepemimpinan diri dan spiritualitas sama sekali juga memiliki pengaruh signifikan positif dengan etika kerja dengan adj.R2=0,541. Pada indikator kepemimpinan diri dan spiritualitas yaitu behavior-focused, sense of meaning, dan sense of community juga menjadi prediktor etika kerja (p<0,05). Kesimpulannya, kepemimpinan diri dan spiritualitas menegaskan untuk memiliki pengaruh terhadap etika kerja.
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SUMMARY

Role of Self-Leadership and Spirituality in Work Ethic
 (Study of Outpatiens Health Workers in RS Paru Surabaya)


Leadership is one of the most vital aspects of the organization. In this modern era, leadership is no longer regarded as the only variable that exists in a formal leader. Every organization is racing to develop leadership in every single members to achieve their best results which is self-leadership. On the other hand, spirituality is also one aspect which is in the past two decades has been a concern for researchers in the field of organization and management. Spirituality in this paper context is different with religiousity. Which is spirituality is form of association with The Greater and religiousity is about personal belief or religion.
The study of role of self leadership and spirituality towards work ethics is worth to develop in order to increase productivity and the result can be considered to be a recommendation for improving the quality of individuals in the organization. The benefits of this research is that it can be used as a basis for directors and heads of staffing department to make work ethics improvement program with self-leadership approach and spirituality and it can be references and additional information related to self-leadership, spirituality, and work ethics in health care organizations.
This paper aimed to identify self-leadership, spirituality, and work ethic of outpatiens health workers in RS Paru Surabaya. It also aimed to investigate the role  between self-leadership and spirituality towards work ethic on 80 outpatiens health workers in RS Paru Surabaya as population. A cross-sectional study was conducted in RS Paru Surabaya, Indonesia. It was conducted by analytical observational research. The data was collected by randomly distributed questionnaire among health worker respondents.
A structured self-administered questionnaires were used. The obtained data were analyzed by descriptive and regression statistical methods with p<0,05. A total of 68 outpatiens health workers in RS Paru Surabaya participated in this research as respondents The study conducted in March 2018. The majority of respondents were female (67.6%), 41-50 years old (32,4%), diploma degree (38,2%), profession as medical doctor (29,4%) and nurse (22,1%), 11-21 years work length (47,1%), and income per month among IDR 3.000.000-10.000.000.
The result of this research showed that 89,7% respondents had weak self-leadership as well as the indicators such as behavior-focused (92,6%), natural reward (70,6%), and constructive thought (76,5%) altogether also categorized as weak.


On the other hand, this research showed that majority of the respondents which is 76,5% categorized in low level of spirituality. The indicators of spirituality showed that 63,2% respondents had high sense of beliefs, 77,9% respondents had low sense of meaning, and 69,1% respondents had low sense of community.
This research also showed that majority of the respondents which is 83,8% categorized in poor level of work ethic. Thus, 75,0% respondents had poor centrality of work, 54,4% respondents had low self-reliance, 57,4% respondents had low hard work, 94,1% respondents had weak anti-leisure, 91,2% respondents had weak delay of gratification, 66,2% respondents had poor anti-wasted time, but 94,1% respondents had good morality.
The results by regression analysis showed that self-leadership has positive significant influence with work ethic (p=0,001; b=0,351), likewise spirituality has positive significant influence with work ethic (p=0,0001; b=0,482). Thus, self-leadership and spirituality altogether also have positive significant influence with work ethic with adj.R2=0,541. As the indicators, behavior-focused, sense of meaning, and sense of community also confirmed to be a predictor of work ethic as well (p<0,05). In conclusion, self-leadership and spirituality confirmed to have a role in work ethic.
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ABSTRAK

Pengaruh Kepemimpinan Diri dan Spiritualitas terhadap Etika Kerja
 (Studi pada Tenaga Kesehatan Rawat Jalan RS Paru Surabaya)


Kepemimpinan adalah salah satu aspek terpenting dari organisasi. Kepemimpinan tidak lagi dianggap sebagai satu-satunya variabel yang ada pada pemimpin formal tetapi juga pada diri setiap orang yang disebut kepemimpinan diri. Spiritualitas juga merupakan salah satu aspek yang dalam dua dekade terakhir telah menjadi perhatian bagi para peneliti di bidang organisasi dan manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara kepemimpinan diri dan spiritualitas terhadap etika kerja. Metode penelitian ini adalah observasional-analitik dengan rancang studi cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada 80 tenaga kesehatan rawat jalan RS Paru Surabaya. Data dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner secara acak di antara responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode statistik deskriptif dan regresi dengan p<0,05. Sebanyak 68 tenaga kesehatan berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 89,7% responden memiliki kepemimpinan diri yang lemah, mayoritas responden yaitu 76,5% dikategorikan dalam tingkat spiritualitas rendah, dan 83,8% dikategorikan pada tingkat etika kerja yang buruk. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan diri memiliki pengaruh signifikan positif terhadap etika kerja (p=0,001; b=0,351), demikian juga spiritualitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap etika kerja (p=0,0001; b=0,482). Kepemimpinan diri dan spiritualitas memiliki pengaruh signifikan positif secara bersamaan terhadap etika kerja dengan adj.R2=0,541. Kesimpulannya, kepemimpinan diri dan spiritualitas dikonfirmasi memiliki pengaruh terhadap etika kerja.

Kata Kunci: etika kerja, kepemimpinan diri, spiritualitas, tenaga kesehatan
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ABSTRACT

Role of Self-Leadership and Spirituality in Work Ethic
(Study of Outpatiens Health Workers in RS Paru Surabaya)


Leadership is one of the most vital aspects of the organization. In this modern era, leadership is no longer regarded as the only variable that exists in a formal leader. Every organization is racing to develop leadership in every single members to achieve their best results which is called self-leadership. On the other hand, spirituality is also one aspect which is in the past two decades has been a concern for researchers in the field of organization and management. This paper aimed to investigate the role between self-leadership and spirituality towards work ethics. An observational-analitical by cross-sectional study was conducted in RS Paru Surabaya. The data was collected by randomly distributed questionnaire among 80 outpatient health workers. The obtained data were analyzed by descriptive and inferensial statistical which is regression methods with p<0,05. Total of 68 outpatient health workers participated in this research as respondents. The result of this research showed that 89,7% respondents had weak self-leadership, majority of the respondents which is 76,5% categorized in low level of spirituality, and 83,8% categorized in poor level of work ethics. Result of regression analysis showed that self-leadership has positive significant influence with work ethics (p=0,001; b=0,351), likewise spirituality has positive significant influence with work ethics (p=0,0001; b=0,482). Thus, self-leadership and spirituality altogether also have positive significant influence with work ethics with adj.R2=0,541. In conclusion, self-leadership and spirituality confirmed to have a role in work ethics.

Keywords: health worker, self-leadership, spirituality, work ethic
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 Lampiran 1. Topografi Daerah Penelitian
	Daerah 
	Ketinggian 1 
m/dpl
	Curah Hujan 2 mm/tahun
	Luas Daerah
Ha

	Driyorejo
(Kab. Gresik)

	10
	1970, 00
	4976,03

	Wonoayu
Kab.Sidoarjo)

	12
	1811,60
	3266,93

	Grati
(Kab. Pasuruan)

	8
	1402,80
	5783,24

	Pacet
(Kab. Mojokerto)

	639
	2934,40
	4440,55

	Senduro
(Kab. Lumajang)

	555
	2171, 00
	30513,08

	Pujon 
(Kab. Malang)
	1100
	1734,60
	14738,35




Keterangan: 	
1 dpl	: Di atas permukaan laut
2 Sumber: Data dari tahun 1981 – 1984 Pemerintah Daerah Tingkat Kecamatan	















Lampiran 2.  Ringkasan Analisis Hasil Pemeriksaan dan Protein Total Serum Menurut Dataran dan Kabupaten pada Kelas Umur Pedet dengan Rancangan Acak Lengkap Sub Sampling
	Sumber variasi
	Derajat Kebebasan
	Jumlah Kuadrat
	Rataan Jumlah Kuadrat
	F – Hitung
	F – Tabel 
5 %

	Kabupaten

	5
	46,98
	-
	-
	-

	Dataran Kekeliruan

	1
	1,261
	1,26
	0,11
	7,71

	Eksperimen

	4
	45,72
	11,43
	-
	-

	Kekeliruan Sampling 
	24
	8,10
	0,34
	-
	-

	
	
	
	
	
	

	Total
	29
	55,08
	-
	-
	-















Lampiran 3. Ringkasan Analisis Hasil Pemeriksaan Konsentrasi Hemoglobin Menurut Dosis Kalsium dan Fosfor yang Diberikan pada Kelompok Sapi Kering Dalam Rancangan Petak Terbagi Dalam Waktu
	
Sumber Variasi
	Derajat
Kebebasan
	Jumlah
Kuadrat
	Rataan 
Jumlah
Kuadrat 
	F 
Hitung
	F 
Tabel 

	
	
	
	
	
	5 %
	1 %

	Petak Utama

	11
	84,65
	7,69
	-
	-
	-

	Perlakuan

	3
	44,42
	14,81
	2,94
	4,07
	7,59

	Acak

	8
	40,23
	5,03
	-
	-
	-

	Waktu

	9
	22,41
	2,49
	5,12**
	2,01
	2,67

	Waktu x Perlakuan

	27
	13,14
	0,49
	0,68
	1,62
	1,98

	Acak

	72
	51,46
	0,71
	-
	-
	-

	Total
	119
	171,66
	1,44
	-
	-
	-


Keterangan: ** Berbeda sangat nyata (p < 0,01) 
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